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ABSTRAK 

DESTIANI RAHMAWATI. Aplikasi Bottom Ash Kayu dalam Menurunkan 

Kandungan Fosfat pada Air Limbah Industri Pengolahan Makanan. Dibimbing oleh 

HERIYANTO SYAFUTRA dan EVI SUSANTI.  

 

Air limbah pengolahan makanan mengandung fosfat yang tinggi dan dapat 

menyebabkan eutrofikasi sehingga menurunkan kualitas perairan apabila tidak 

diolah dengan baik. Metode yang berpotensi untuk menurunkan kandungan fosfat 

adalah adsorpsi menggunakan adsorben berbasis limbah, seperti bottom ash (BA) 

kayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisikokimia BA, 

kondisi optimum, serta pengaruh suhu dalam menurunkan kandungan fosfat. BA 

dikarakterisasi menggunakan FTIR, XRD, dan SEM. Proses adsorpsi dilakukan 

secara batch dengan variasi ukuran partikel, bobot adsorben, pH, waktu kontak, dan 

suhu. Fosfat dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis metode asam 

askorbat. Karakterisasi menunjukkan adanya gugus fungsi hidroksil dan silikat 

sebagai situs aktif adsorpsi, mineral kuarsa dan kalsit, serta  permukaan berpori 

yang mendukung proses adsorpsi. Kondisi optimum diperoleh pada ukuran 200 

mesh dengan dosis 4 g/L, pH 5 pada waktu kontak 30 menit dengan efisiensi 

penyisihan 89,63%. Analisis parameter termodinamika menunjukkan proses 

adsorpsi berlangsung tidak spontan dan bersifat endotermik. 

 

Kata kunci: adsorpsi, bottom ash, fosfat, limbah industri makanan 

 

ABSTRACT 

DESTIANI RAHMAWATI. Application of Wood Bottom Ash for the Removal of 

Phosphate from Food Processing Industrial Wastewater. Supervised by 

HERIYANTO SYAFUTRA and EVI SUSANTI. 

 

Food processing wastewater contains high phosphate levels that can cause 

eutrophication and degrade water quality if not properly treated. A promising 

method for phosphate removal is adsorption using waste-based adsorbents such as 

wood bottom ash (BA). This study aimed to determine the physicochemical 

characteristics of BA, the optimum conditions, and the effect of temperature on 

phosphate removal. BA was characterized using FTIR, XRD, and SEM. Adsorption 

was conducted in a batch system with variations in particle size, adsorbent dose, 

pH, contact time, and temperature. Phosphate concen was analyzed using a UV-Vis 

spectrophotometer with the ascorbic acid method. Characterization results showed 

hydroxyl and silicate functional groups as active adsorption sites, quartz and calcite 

minerals, and a porous surface supporting adsorption. Optimum conditions were 

obtained at 200 mesh particle size, 4 g/L adsorbent dose, pH 5, and 30 minutes 

contact time, resulting in 89.63% removal efficiency. Thermodynamic analysis 

indicated that the adsorption process was non-spontaneous and endothermic. 

 

Keywords: adsorption, bottom ash, phosphate, food industry waste   
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